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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di tahun 2021 merupakan era teknologi dan informasi, teknologi berkembang 

cukup pesat dengan dibuktikan dari hasil pengukuran Indeks Pembangunan 

Teknologi dan Komunikasi atau disingkat IP-TIK tahun 2020 yang menunjukkan 

adanya peningkatan sebesar 0.051% dari tahun sebelumnya, serta dari tahun 2018 

hingga 2020 hasil IP-TIK selalu meningkat [1]. Peningkatan tersebut dipengaruhi 

dengan adanya peningkatan akan halnya kebutuhan Teknologi Informasi (TI) di 

setiap aspek yang ada di dunia ini, seperti misalnya pada perusahaan [2]. 

Perusahaan membutuhkan TI dalam melaksanakan aktivitasnya, entah itu dalam hal 

bisnis maupun kegiatan operasionalnya [2]. Adanya Teknologi Informasi dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan nilai efisiensi dan efektivitas, serta 

dapat membantu perusahaan untuk dapat bersaing dengan perusahaan 

kompetitornya [2]. Teknologi Informasi harus dapat dikelola dengan baik agar 

dapat selaras dengan tujuan perusahaan, maka dari itu untuk menyelaraskan 

Teknologi Informasi dengan kebutuhan perusahaan dalam mencapai tujuannya 

diperlukan adanya tata kelola TI [3]. 

Tata kelola Teknologi Informasi atau Information Technology Governance 

adalah salah satu aspek dari tata kelola perusahaan, aspek tersebut terkait dengan 

pengelolaan penggunaan Teknologi Informasi agar efisien dan efektif serta sesuai 

dengan visi dan misi dari perusahaan [4]. Untuk dapat melaksanakan tata kelola TI 

diperlukan suatu metode, salah satu metode yang ada adalah audit teknologi 

informasi atau audit sistem informasi. Audit sistem informasi fokus pada aspek-

aspek sistem informasi yang berbasis komputer, hal ini mencakup evaluasi 

implementasi, operasi, dan pengendalian berbagai sumber daya Teknologi 

Informasi yang sesuai serta terkait dengan auditor (orang yang melakukan audit) 

yang menggunakan berbagai keahlian, pengetahuan teknis, dan kerangka kerja 

untuk melakukan audit[5]. 
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Salah satu kerangka kerja yang digunakan dalam melakukan audit sistem 

informasi adalah COBIT. COBIT atau Control  Objectives  For Information and  

Related  Technology adalah kerangka kerja (framework) yang dibuat oleh 

Information Systems Audit and Control Association (ISACA) sebagai pedoman 

dalam mencapai tujuan manajemen dan tata kelola teknologi informasi pada 

perusahaan atau organisasi [6]. COBIT memiliki beberapa versi, salah satunya 

adalah COBIT 5 yang mana merupakan kerangka kerja yang menyediakan pedoman 

yang komprehensif [7]. Audit sistem informasi dapat dilakukan pada seluruh jenis 

perusahaan, termasuk salah satunya adalah perusahaan BUMN.  

BUMN adalah badan usaha yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh negara 

yaitu Negara Indonesia [8]. BUMN memiliki jenis-jenis atau bentuk-bentuk yang 

berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2003 tentang 

BUMN, Badan Usaha Milik Negara terdiri dari dua bentuk, yaitu badan usaha 

umum (perum) dan badan usaha perseroan (Persero). Badan usaha perseroan 

(Persero) adalah BUMN yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang 

kepunyaannya terbagi dalam saham yang seluruh atau paling sedikit 51% (lima 

puluh satu persen) sahamnya dimiliki oleh Negara Indonesia [8]. Salah satu PT dari 

BUMN yang ada di Jakarta adalah PT ABC.  

PT ABC merupakan perusahaan holding yang bergerak di bidang agroindustri, 

alat kesehatan, perdagangan, dan distribusi. PT ABC didirikan pada tahun 1964, 

saat ini PT ABC dimiliki oleh pemerintah Indonesia yang mana dipegang oleh 

seorang menteri. Sebagai perusahaan induk (holding) yang mana mempunyai anak 

perusahaan, PT ABC ikut serta dalam memantau dan mengontrol tujuan dan 

kegiatan bisnis dari anak perusahaan. Salah satu divisi yang ada pada PT ABC yaitu 

divisi Teknologi Informasi memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengelola 

teknologi dan informasi, yaitu salah duanya adalah untuk dapat memenuhi 

kebutuhan TI perusahaan, serta memantau perkembangan dan implementasi TI dari 

seluruh anggota holding termasuk anak perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah dua narasumber yaitu Assistant Vice 

President (AVP) divisi Teknologi Informasi pada PT ABC dan seorang Vice 
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President (VP) PT ABC, mengatakan bahwa sebagian besar aktivitas divisi TI 

berjalan dengan cukup baik, namun terdapat kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan 

untuk dapat mendukung rencana PT ABC dalam menjadi perusahaan holding 

bidang pangan terbaik di tingkat regional. Divisi TI dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab tersebut memiliki beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut 

seperti hasil evaluasi perkembangan pada pengimplementasian TI di PT ABC dan 

anak perusahaan yang masih belum sesuai dengan kebijakan dan persetujuan yang 

sudah ditentukan oleh para pemangku kepentingan divisi TI. 

Untuk dapat lebih memahami kendala-kendala dari divisi TI pada PT ABC, 

disusun Tabel 1.1 mengenai identifikasi permasalahan dan kendala yang 

berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu narasumber. Berikut ini 

adalah tabelnya: 

Tabel 1.1 Identifikasi Permasalahan dan Kendala pada Divisi TI 

No. Tugas dan Tanggung Jawab Permasalahan Kendala 

1 Mengelola, 

mengkoordinasikan, dan 

mengevaluasi penyusunan 

pedoman dan standar, serta 

pengelolaan pengembangan 

TI, termasuk penyusunan 

roadmap dan portofolio TI, 

serta memantau implementasi 

pada seluruh anggota holding. 

Hasil pemantauan 

terhadap pengembangan 

sistem pengelolaan data 

perusahaan berbasis cloud 

pada anggota holding yang 

berupa laporan masih 

belum sesuai dengan 

ketentuan dan kebijakan 

pihak PT ABC. 

a) Kurangnya 

informasi yang 

didapatkan. 

b) Kesalahan 

informasi yang 

diberikan. 

c) Adanya 

ketidaksesuaian 

antara kebutuhan 

dengan hasil 

laporan. 

2 Mengelola, 

mengkoordinasikan, dan 

mengevaluasi penyusunan 

pedoman dan standar, serta 

pengelolaan operasional TI, 

termasuk reliabilitas dan 

pemeliharaan TI, serta 

memantau implementasi pada 

seluruh anggota holding. 

Hasil pemantauan 

terhadap evaluasi kegiatan 

pemeliharaan server 

perusahaan, 

pendokumentasian 

absensi karyawan, dan 

penjadwalan pelaksanaan 

back-up data pada server 

yang berupa laporan masih 

belum sesuai dengan 

ketentuan dan kebijakan 

pihak PT ABC. 

a) Kesalahan 

informasi yang 

diberikan. 

b) Adanya 

ketidaksesuaian 

antara kebutuhan 

dengan hasil 

laporan. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat disimpulkan bahwa salah dua tugas dan tanggung 

jawab divisi TI pada PT ABC memiliki suatu permasalahan dan beberapa kendala. 

Permasalahan dan kendala-kendala tersebut terletak pada aspek evaluasi dan 
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pemantauan pengembangan dan kegiatan operasional TI. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan permasalahan pada divisi lainnya yang terkait dengan divisi TI, 

pada hal ini yaitu divisi Audit Internal. Divisi Audit Internal dalam tugas dan 

tanggung jawabnya, salah satunya adalah memastikan setiap laporan yang 

dihasilkan oleh tiap divisi dapat sesuai dengan ketentuan perusahaan dan 

menghasilkan insight yang dapat digunakan dalam membantu proses bisnis 

perusahaan. Permasalahan tersebut berfokus pada laporan pengelolaan data 

perusahaan berbasis cloud dan laporan kegiatan pemeliharaan server perusahaan, 

pendokumentasian absensi karyawan, dan penjadwalan pelaksanaan back-up data 

pada server pada anggota holding dan  yang perlu dilakukan evaluasi dan 

pemantauan yang lebih baik dan sesuai dengan ketentuan perusahaan. 

Maka dari itu, dibutuhkan suatu metode dalam mengidentifikasi permasalahan 

dan kebutuhan lebih lanjut, serta memberikan solusi yang sesuai terhadap tiap aspek 

yang ada yang mana dalam hal ini berhubungan dengan tata kelola Teknologi 

Informasi. Metode Audit Sistem Informasi merupakan metode yang dapat 

mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan tersebut. Untuk dapat melakukan 

audit, dibutuhkan juga kerangka kerja yang sesuai. Kerangka kerja COBIT 5 

digunakan dalam penelitian ini, dikarenakan pada kerangka kerja COBIT terdapat 

bagian atau aspek berupa Domains yang mengenai TI, khususnya perihal evaluasi 

serta pemantauan TI. 

Pada kerangka kerja COBIT 5 terdapat suatu mekanisme dalam 

mengidentifikasi seberapa baik kegiatan atau aktivitas yang telah dilakukan, yaitu 

dengan cara dilakukan pengukuran dan analisa. Pengukuran ini berupa pengukuran 

Tingkat Kapabilitas, dengan adanya pengukuran ini dapat memberikan acuan 

kepada divisi TI pada PT ABC berupa tingkatan tata kelola TI yang sudah 

terlaksanakan, dalam hal ini adalah hasil pemantauan TI. Analisa yang ada berupa 

Analisa Kesenjangan, yaitu mengevaluasi apakah tingkatan yang didapat sudah 

sesuai harapan dan target atau belum. Divisi TI pada PT ABC juga membutuhkan 

solusi yang sesuai dengan permasalahan dan kendala-kendala yang ada, dengan 

menggunakan COBIT 5 dapat diberikan rekomendasi yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Rekomendasi tersebut berdasarkan dengan hasil dari 
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Analisa Kesenjangan yang didapat, jika Tingkat Kapabilitas belum memenuhi 

target, maka diperlukan rekomendasi. 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, penelitian ini akan melakukan 

audit sistem informasi pada PT ABC khususnya divisi Teknologi Informasi. Untuk 

melakukan audit digunakan kerangka kerja COBIT 5 dan menggunakan metode 

Tahapan Audit Sistem Informasi. Hasil akhir penelitian ini berupa (1) penilaian 

sub-Domains terpilih berupa Dokumen Audit, (2) Tingkat Kapabilitas dari divisi TI 

pada PT ABC,  (3) hasil Gap Analysis, dan (4) rekomendasi yang sesuai kebutuhan 

divisi TI pada PT ABC berdasarkan kerangka kerja COBIT 5. Diharapkan dari 

rekomendasi yang telah diberikan nantinya akan memberikan solusi terhadap 

permasalahan maupun kebutuhan-kebutuhan divisi Teknologi Informasi dalam 

mendukung proses bisnis serta tujuan PT ABC. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Bagaimana kinerja tata kelola teknologi informasi yang sudah dilaksanakan 

oleh divisi Teknologi Informasi pada PT ABC berdasarkan pengukuran 

tingkat kapabilitas dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 5? 

2) Apakah terdapat kesenjangan antara kinerja tata kelola teknologi informasi 

yang sudah dilakukan saat ini dengan target  kinerja yang sudah ditetapkan 

oleh perusahaan berdasarkan hasil yang didapatkan dari Analisa 

Kesenjangan? 

3) Rekomendasi seperti apa yang dibutuhkan oleh divisi Teknologi Informasi 

pada PT ABC dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja tata kelola 

teknologi informasi saat ini? 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang penelitian, maka penelitian ini memiliki 

beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1) Di antara perusahaan-perusahaan BUMN lainnya, penelitian ini hanya akan 

berfokus pada PT ABC dan pada divisi Teknologi Informasi.  
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2) Kerangka kerja yang digunakan adalah COBIT 5 dengan sub-Domains 

terpilih.  

3) Hasil akhir penelitian berupa (1) penilaian sub-Domains terpilih berupa 

Dokumen Audit, (2) Tingkat Kapabilitas dari divisi TI pada PT ABC,  (3) 

hasil Gap Analysis, dan (4) rekomendasi yang sesuai kebutuhan divisi TI 

pada PT ABC berdasarkan kerangka kerja COBIT 5. 

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian “Audit Tata Kelola Teknologi Informasi 

Menggunakan COBIT 5 pada PT ABC” adalah sebagai berikut ini: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Mengukur tingkat kapabilitas  kinerja tata kelola teknologi informasi 

divisi Teknologi Informasi pada PT ABC menggunakan kerangka kerja 

COBIT 5. 

2) Mengidentifikasi ada atau tidaknya kesenjangan dari hasil tingkat 

kapabilitas divisi Teknologi Informasi pada PT ABC. 

3) Memberikan rekomendasi yang sesuai agar mencapai target tingkat 

kapabilitas yang diharapkan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1) Dapat mengetahui tingkat kinerja tata kelola teknologi informasi yang 

sudah dilakukan oleh divisi Teknologi Informasi untuk dapat sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan dalam proses bisnisnya. 

2) Dapat mengetahui ada atau tidaknya ketidakselarasan antara tingkat 

kinerja tata kelola teknologi informasi yang sudah dilakukan dengan 

target tingkat kinerja yang sudah ditetapkan. 

3) Hasil audit dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 5 dapat 

memberikan acuan berupa rekomendasi untuk mengatasi permasalahan 

maupun memenuhi kebutuhan dari departemen TI dalam mendukung 

tujuan dari PT ABC.  


